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ABSTRACT 

Brown Tiger Shrimp (Penaeus esculentus) is a fishery export commodity that has high 

potential and categorize major commercial value.The waste in the form of shell produced 

from the shrimp industry has not been used properly and efficiently. In fact, most of it is 

waste that also pollutes the environment.Shrimp shell contained a lot of carotenoid 
pigments which are antioxidants, one of which is β-carotene.The aim of the study was to 

determine the amount of β-carotene and antioxidant activity in the chloroform extract of 

BrownTiger shrimp shell (Penaeus esculentus). The study used maceration method with 

chloroform to obtain β-carotene extract then the total content was measured using UV-Vis 
spectrophotometry.Testing the antioxidant activity of β-carotene and chloroform β-

carotene extract of Brown Tiger shrimp shell (Penaeus esculentus) was carried out 

through free radical scavenging using the ABTS method (2,2-azinobis- [3-

ethylbenzothiazoline-6-sulfonicacid]).Chloroform β-carotene extract of Brown Tiger 
shrimp shell (Penaeus esculentus) contained β-carotene 618.2 µg / g of extract (0.06182% 

per gram of extract), and had weak antioxidant activity with IC50 value of 396.660 

mg/L.β-carotene as a comparison compound has an IC50 value of 114.838 with moderate 

antioxidant activity category. The conclusion of this study was the chloroform β-carotene 
extract of Brown Tiger shrimp skin (Penaeus esculentus) contained β-carotene 

compounds and had weak antioxidant activity index. 

 

ABSTRAK 

Isolasi β–karoten limbah kulit udang tiger coklat (Penaeus 

Esculentus) dan aktivitas antioksidannya dengan metode ABTS(2,2-

Azinobis- [3-Ethylbenzothiazoline-6-Sulfonicacid]) 

Udang Tigercoklat (Penaeus esculentus) merupakan komoditas ekspor perikanan yang 
memiliki potensi tinggi dan dikategorikan sebagai udang yang memiliki nilai komersial 

utama. Limbah berupa kulit yang dihasilkan dari industri udang belum dimanfaatkan 

dengan baik dan efisien, bahkan sebagian besar merupakan limbah yang mencemari 

lingkungan. Kulit udang banyak mengandung pigmen karotenoid yang merupakan 
antioksidan, salah satunya adalah β-karoten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kadarβ-karoten dan aktivitas antioksidan ekstrak kloroform kulit udang 

Tigercoklat dengan menggunakan β-karoten sebagai pembanding. Penelitian ini 

menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan kloroform untuk mendapatkan ekstrak 
kloroformβ-karoten dan mengukur kadarnya menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Pengujian aktivitas antioksidan β-karoten dan ekstrak kloroformβ-karoten kulit udang 

Tigercoklat dilakukan melalui pemulungan radikal bebas menggunakan metode ABTS 

(2,2-azinobis-[3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonicacid]). Ekstrak kloroform β-karoten kulit 
udang Tigercoklat mengandung β-karoten sebanyak 618,2 µg / g ekstrak (0,06182% per 

gram ekstrak), dan memiliki aktivitas antioksidan lemah dengan nilai IC50 396,660 mg/L. 

β-karoten sebagai senyawa pembanding memiliki nilai IC50 sebesar 114,838 ppm dengan 

kategori sedang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak kloroform β-karotenkulit 
udang Tigercoklat mengandung senyawa β-karoten dan memiliki aktivitas antioksidan 

dalam kategori lemah. 

 

Kata kunci:β-karoten; kulit udang;, Penaeus esculentus; antioksidan; ABTS 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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PENDAHULUAN 

 

β-karoten merupakan pro-vitamin A yang 

penting, dan berfungsi sebagai antioksidan yang 

efisien. β-karoten mampu mengurangi kerusakan 

DNA dan kromosom pada hewan. β-karoten 

telah banyak digunakan dalam studi 

chemopreventif terhadap kanker, di mana 

betakaroten menunjukkan aktivitas penekan 

terhadap tumor mulut dan usus 

besar(Harlinawati, 2006). β-karoten bersifat 

antikanker yang diakui dan diyakini memiliki 

aktivitas antioksidan dari jenis perangkap 

radikal. β-karoten adalah pemerangkap oksigen 

tunggal yang mapan dan sangat baik,agen 

pengoksidasi yang dapat terbentuk ketika 

fotosensitizer menyerap cahaya dan mentransfer 

energinya ke β-karoten, yang kemudian menjadi 

fotoeksitasi ke bentuk tunggal(Pryor, Stahl, & 

Rock, 2000). β-karoten mengandung hidrokarbon 

dan bukan agen pereduksi umum atau 

antioksidan universal. Meskipun β-karoten, serta 

karotenoid lainnya, menunjukkan sifat 

antioksidan di beberapa sistem sel,tetapi  potensi 

β-karoten tampaknya bervariasi pada setiap 

sistem sel dengan alasan yang sangat kurang 

dipahami(Erawati, 2006), terutama jika 

dibandingkan dengan α-tokoferol yang 

merupakan antioksidan larut lemak paling kuat, 

maka sifat antioksidan β-karoten bergantung 

pada sistem yang diuji(Kondororik, 

Martosupono, & Susanto, 2017). 

Salah satu sumber alami β-karotenadalah 

limbah kulit udangTigercoklat (Peneus 

esculentus); disamping astaxanthin dan ester 

sebagai pigmen utama(Chintong, Phatvej, Rerk-

Am, Waiprib, & Klaypradit, 2019). Limbah kulit 

udang merupakan sumber karotenoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan alami yang 

penting, karotenoid juga meningkatkan 

ketahanan terhadap patogen dengan 

meningkatkan produksi antibodi atau 

perkembangbiakan sistem kekebalan tubuh.  

Pengolahan udang menghasilkan limbah 

padat dalam jumlah besar yang mencapai sekitar 

35–45% dari berat keseluruhan 

udang(Dompeipen, Kaimudin, & Dewa, 2016). 

Limbah ini cepat busuk sehingga menimbulkan 

masalah lingkungan. Selain itu, limbah kulit 

udang merupakan sumber yang kaya akan 

protein, kitin, karotenoid, dan enzim, akhir-akhir 

ini banyak penelitian yang ditujukan untuk 

menjadikan limbah kulit udang sebagai produk 

yang dapat dipasarkan(Awad & Hindi, 2018; 

Ratanasiriwat & Pienchob, 2018). Salah satu 

jenis udang yang yang bernilai tinggi dan 

diekspor keberbagai negara adalah jenis udang 

tiger coklat (Brown Tiger Prawn), yang diekspor 

dalam bentuk tanpa kulit sehingga menghasilkan 

limbah berupa kulit udang(Setiyanto, 2019).  

Penelitian sebelumnya melaporkan  bahwa 

kulit udang berperan sebagai antioksidan dengan 

aktivitas penangkapan radikal bebas sebesar 

23%, dan turunan cangkang udang seperti 

kitosan dan kitin masing-masing memiliki 

aktivitas penangkapan radikal sebesar 20% dan 

29%(Gumgumjee, Shiekh, & Danial, 2018). 

Astaxanthin dari kulit udang yang diperoleh 

dengan ekstraksi sokletasi menggunakan pelarut 

etanol memiliki nilai aktivitas antioksidan yang 

tinggi berdasarkan nilai IC50 sebesar 0,59 mg / 

mL(Awad & Hindi, 2018). Kandungan 

karotenoprotein pada limbah kulit udang yang 

diperoleh dengan ekstraksi menggunakan enzim 

papain juga menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang tinggi karena mengandung asam amino 

esensial yang tinggi. Karotenoprotein adalah 

sumber yang kaya asam amino esensial seperti 

asam glutamat, asam aspartat, lisin dan 

leusin(Pattanaik et al., 2020).  

Salah satu metode untuk mengukur aktivitas 

antioksidan adalah metode pemerangkapan 

radikal menggunakan pelarut ABTS (2,2-

azinobis- [3-ethylbenzothiazoline-6-

sulfonicacid]).Metode ABTS merupakan metode 

pengujian yang memiliki sensitivitas yang cukup 

tinggi, keunggulan dari ABTS adalah sifatnya 

yang sederhana, efektif, cepat dalam pengujian, 

dan mudah diulang(Faisal & Handayani, 2019; 

Purbaya, Aisyah, & Nopitasari, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi 

kandungan total β-karoten dari limbah kulit 

udang Tigercoklat dengan menggunakan pelarut 

kloroform dan menguji aktivitas antioksidan 

ekstrakβ-karoten yang diperoleh melalui reduksi 

radikal bebas menggunakan metode ABTS. 

 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan  adalah 

limbah kulit udangTigercoklat (Penaeus 

esculentus) yang diperoleh dari limbah 

pengupasan udang, Kelurahan Labuhan Deli, 

Medan Belawan, Provinsi Sumatera Utara, 

aluminium foil,  kloroform (Merck),kalium 

hidroksida (Merck),metanol (Merck), baku β-

karoten (Sigma-Aldrich), ABTS (Sigma-Aldrich) 

,kalium persulfat (Smart-Lab),etanol (Merck),n-
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heksan (Merck), etil asetat (Merck),danaqua pro 

injeksi. 

Alat-alat yang 

digunakanpadapenelitianadalah, neraca 

alitik,blender, rotary evaporator, 

Spektrofotometer UV-Vis  PG Instruments T60, 

85plat KLT dan alat-alat gelas. 

 

Metode 

Isolasi β-karoten 

Limbah kulit udangTigercoklat (Penaeus 

esculentus) dicuci, dikeringkan kemudian 

dihaluskan dan diayak. Simplisia halus sebanyak 

500 gram dimasukkan ke dalam toples kaca dan 

diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut 

kloroform  dengan perbandingan 1: 2 (b / v), 

kemudian ditutupdengan aluminium foil lalu 

simpan selama 24 jam. Hasil proses ekstraksi 

disaponifikasi dengan KOH jenuh dalam metanol 

dengan perbandingan 1: 5 (b / v). Lalu disaring 

menggunakan kertas saring. Filtrat ditempatkan 

dalam corong pisah, kemudian dicuci dengan 

metanol dan dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator(Saleha, 2009). 

 

Penentuan kandungan total β-karoten 

Ekstrak sampel sebanyak 10 mg dimasukkan 

ke dalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan 

kloroform sampai tanda batas. Serapandiukur 

pada panjang gelombang maksimum 464 nm 

dengan Spektrofotometer UV-Vis. Kemudian 

jumlah β-karoten ditentukan dalam ekstrak 

sampel berdasarkan persamaan regresi linier y = 

ax + b menggunakan  baku β-karoten sebagai 

standar pada konsentrasi 1 mg/L, 2 mg/L, 3 

mg/L, 4 mg/L, dan 5 mg/L(Samantha, 2018; 

Styawan, Hidayati, & Susanti, 2019). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan 

Metode ABTS 

Pengujian aktivitas antioksidan  

dilakukan denganmengacu pada metode 

Emad A. Shalaby(Shalaby & Shanab, 2013). 

 
Pembuatan Larutan Baku Induk,Larutan Baku 

Kerja, Larutan Blangko ABTS  

Serbuk ABTS ditimbangsebanyak 36 mg 

dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL, lalu 

ditambahkan aqua pro injeksi sampai tanda batas 

untuk memperoleh larutan baku induk ABTS 7 

mM. 5 mL larutan baku induk ABTS 

ditambahkan 5 mL larutan Kalium persulfat 2,45 

mM, dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL 

dan diinkubasi di dalam ruang gelap selama 12-

16 jam sampai dihasilkan larutan baku kerja 

ABTS berwarna biru gelap. 0,6 mL larutan baku 

kerja ABTS yang telah diinkubasi dimasukkan 

ke dalam labu ukur 25 mL dan ditambahkan 

metanol sampai diperoleh absorbansi 0,7 ± 0,02 

pada panjang gelombang maksimum 734 nm. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan β-karoten Ekstrak 

kloroform Kulit Udang 

Larutan metanol β-karotenEkstrak 

kloroform kulit udang diukur sebanyak 0,1 ml  

(50, 100, 150, 200 dan 300 μg / mL) lalu 

ditambahkan 0,9 mL larutan blangko ABTS. 

Larutan diinkubasi dalam ruangan gelap selama 

±6 menit, kemudian diukur absorbansi pada 

panjang gelombang 734 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Visible. Pengukuran 

dilakukan sebanyak tiga kali menggunakanβ-

karoten sebagai pembanding. Angka 

persensentase peredaman radikal bebas yang 

diwakili oleh nilai IC50 dihitung dengan rumus 

berikut : 

 

             
(                                    )

                  
      

 

Keterangan :  Absornasi Blangko = Absorbansi 

larutan metanol ABTS 

Absornasi  Ekstrak = Absorbansi 

β-karoten Ekstrak kloroform kulit 

udang(Burits & Bucar, 2000; 

Faisal & Handayani, 2019)  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Ekstraksi Sampel 

Hasil ekstraksi 500 gram serbuk simplisia 

kulit Udang Tigercoklat (Penaeus esculentus) 

secara maserasi menggunakan 1 liter pelarut 

kloroform diperoleh ekstrak kental berwarna 

oranye kemerahan sebanyak9,34 gram. Proses 

ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk menarik 

senyawa metabolit sekunder yang ada dalam 

sampel. Pada prosedur ini ditambahkan 

kloroform karena menurut United States 

Pharmacopeia dalam buku Martindale Edisi ke-

36 (2009), β-karotenEkstrak kloroform kulit 

udang dapat larut dalam kloroform untuk 

menarik senyawa karotenoidnya (Sweetman, 

2009). 

Hasil analisis rendemen ekstrak kloroform 

kulit udang Tigercoklat (Penaeus esculentus) 
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diperoleh persentase sebesar 1,868%. Menurut 

Senduk, dkk (2020) bahwa waktu ekstraksi dan 

jumlah pelarut yang digunakan berpengaruh 

terhadap persentase rendemen ekstrak, dimana 

semakin lama waktu ekstraksi dan semakin besar 

jumlah pelarut yang digunakan maka semakin 

besar pula persentase rendemen ekstrak yang 

diperoleh. Hal ini disebabkan karena waktu 

reaksi antara sampel simplisia kulit udang 

dengan pelarut semakin lama sehingga penetrasi 

pelarut ke dalam sampel semakin baik dan 

menyebabkan semakin banyak senyawa target 

yang ditarik keluar dari sel sampel(Senduk, 

Montolalu, & Dotulong, 2020). 

Analisis Kualitatif β-Karoten 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis 

kualitatif identifikasi β-Karoten pada ekstrak 

kloroform kulit udang Tigercoklat (Penaeus 

esculentus) secara Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) menggunakan cairan pengelusi n-heksan 

p.a : etil asetat p.a (8:2) dengan penampak noda 

UV 254 nm menghasilkan 1 bercak berwarna 

ungu muda pada ekstrak sampel dengan nilai Rf 

= 0,86 dan 1 bercak berwarna kuning pada baku 

pembanding β-karotendengan nilai Rf = 1. Harga 

Rf adalah jarak rambat yang ditempuh oleh tiap 

bercak dari titik penotolan yang diukur dari pusat 

bercak sehingga didapatkan perbandingan jarak 

rambat suatu senyawa tertentu dengan jarak 

rambat baku pembanding. Jika terdapat 

kesamaan antara zat uji yang diidentifikasi 

dengan baku pembanding, maka terdapat 

kesesuaian harga Rf antara keduanya. Harga Rf 

biasanya berkisar antara 0,00 – 1,00 dan harga Rf 

ini berfungsi untuk mengidentifikasi suatu 

senyawa. Berdasarkan hasil uji KLT yang 

didapat menunjukkan bahwa ekstrak kulit udang 

Tigercoklat (Penaeus esculentus) positif 

mengandung senyawa β-karoten (Styawan et al., 

2019). 

Hasil Penentuan Kadar Total β-karoten 

Pengukuran kurva kalibrasi larutan standar β-

karoten dilakukan terlebih dahulu untuk 

mengetahui total kandungan β-karoten pada 

ekstrak kloroform limbah kulit udangTigercoklat. 

Hasil pengukuran kurva kalibrasi ditunjukkan 

pada Gambar 1 dan hasil pengukuran kadarβ-

karoten total dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Gambar 1.Kurva Kalibrasi larutan β-karoten

 

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitatif β-karoten Ekstrak kloroformkulit Udang Tiger coklat (Penaeus 

esculentus)dengan metode KLT 

No. Sampel 
Nilai Rf 

(UV 254 nm) 

1. 

2. 

baku β-karoten  

β-karoten ekstrak kloroform kulit udang  

15/15 = 1 

13/15 = 0,86 

 

 

Tabel 2.Hasil penentuan kadar β-karoten pada ekstrak kloroform kulit udang Tigercoklat (Penaeus 

esculentus) 

Ekstrak Sampel 
Berat Ekstrak 

Sampel (mg) 

Absorbansi 

(Serapan) 

Kandungan 

(µg/g) 

Rata-rata 

(µg/g) 

Kadar 

(%) 

Ekstrak kloroform 

kulit udang 
10 

0,265 

0,231 

0,261 

652 

561,3 

641,3 

618,2 
0,06182% 

per gram 

 

y = 0,1875x + 0,0205 
R² = 0,999 

0
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Kadar yang diperoleh dari hasil analisis 

kuantitatif ekstrak kloroform kulit udang 

Tigercoklat (Penaeus esculentus) ini merupakan 

kadar yang cukup tinggi. Karena jika 

dibandingkan dengan penelitian tentang β-

Karoten pada jonjot buah labu kuning, buah 

melon, buah labu kuning, dan daging buah pare 

yang masing-masing hanya memiliki kadar β-

Karoten sebesar 78,2 µg/g(Gumolung, 2017), 

57,133 µg/g(Nufus, 2018), 3,915 µg/g(Majid, 

2010), dan 0,7862 µg/g(Satriani, 2010). 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan β-

karotenEkstrak kloroform Kulit Udang 

Hasil pengukuran persentase peredaman 

radikal bebas ABTS oleh larutan β-karoten 

ekstrak kloroform kulit udang Tigercoklat 

(Penaeus esculentus)  dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3 menunjukkan terjadinya penurunan 

absorbansi larutan blangko ABTS. Hal ini 

disebabkan karena adanya aktivitas peredaman 

oleh larutan uji yaitu β-karotenyang bersumber 

dari ekstrak kloroform kulit udang Tiger coklat 

(Penaeus esculentus) yang diperoleh dari hasil 

pengukuran absorbansi peredaman radikal bebas 

ABTS pada menit ke-6 yaitu waktu yang 

merupakan operating time dari larutan ABTS 

terhadap ekstrak. Berdasarkan persentase 

peredaman terhadap radikal bebas diatas maka 

dapat ditentukan aktivitas antioksidan ekstrak 

kloroform kulit udang Tiger coklat (Penaeus 

esculentus) berdasarkan nilai IC50 yang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai IC50 β-

karoten ekstrak kloroform kulit udang Tiger 

coklat (Penaeus esculentus) adalah 396,660 

mg/L. Menurut Molyneux(Molyneux, 2003) 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan β-

karotenekstrak kloroform kulit udang Tiger 

coklat(Penaeus esculentus) masuk dalam 

kategori lemah (250-500 mg/L). 

 

 

Tabel 3. Nilai Absorbansi dan Persentase Peredaman ABTS oleh β-karotenekstrak kloroform  Kulit 

Udang Tigercoklat (Penaeus esculentus) 

Konsentrasi Larutan 

sampel (mg/L) 

Absorbansi Aktivitas Peredaman (%) Rata-rata 

aktivitas 

Peredaman 

(%)  

I II III I II III 

0 

50 

100 

150 

200 

300 

0,701 

0,638 

0,578 

0,504 

0,482 

0,467 

0,704 

0,611 

0,592 

0,568 

0,481 

0,465 

0,700 

0,624 

0,570 

0,558 

0,490 

0,437 

0 

8,987 

17,546 

28,103 

31,241 

33,381 

0 

13,210 

15,909 

19,318 

31,676 

33,949 

0 

10,857 

18,571 

20,286 

30,000 

37,571 

0 

11,018 

17,342 

22,569 

30,972 

34,967 

 

 

Tabel 4.Nilai IC50 dari β-karoten ekstrak kloroform Kulit Udang Tigercoklat (Penaeus esculentus) 

Larutan β-karoten ekstrak  

kulit udang 

Persamaan Regresi 

Ekstrak Sampel 
R 

IC50 

(mg/L) 

Pengulangan I Y = 0,1162X + 4,3830 0,9679 392,573 

Pengulangan II Y = 0,1108X + 4,2370 0,9999 413,023 

Pengulangan III Y = 0,1213X + 3,3742 0,9901 384,384 

Rata-rata 396,660 
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Hasil Analisis Pengujian Aktivitas Antioksidan 

baku β-Karoten(Pembanding) 

Hasil pengukuran persentase peredaman 

radikal bebas ABTS oleh larutan baku β-karoten 

dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan 

persentase peredaman terhadap radikal bebas 

diatas maka dapat ditentukan aktivitas 

antioksidan baku β-karoten berdasarkan nilai 

IC50 yang (Tabel 6). Sesuai penelitian terdahulu, 

(Molyneux, 2003) aktivitas antioksidan baku β-

karoten masuk dalam kategori sedang (100-250 

mg/L). 

Berdasarkan Nilai IC50 pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa nilai IC50β-Karoten adalah 

114,838 mg/L. β-karoten bersifat antioksidan 

karena β-karoten yang bereaksi dengan radikal 

bebas akan menyebabkan radikal bebas menjadi 

stabil dan juga menyebabkan karotenoid menjadi 

stabil. Nilai aktivitas antioksidan β-karoten akan 

bersifat kuat apabila adanya vitamin C karena 

vitamin C dapat membantu menstabilkan radikal 

bebas β-karoten (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Radikal ABTS (2,2-Azinobis-3-ethyl-

benzothiazoline-6-sulfonic-acid) merupakan 

senyawa yang mengandung atom nitrogen. 

Pengujian ini menggunakan prinsip penstabilan 

radikal bebas melalui donor proton. Pengukuran 

aktivitas antioksidan dapat dilihat berdasarkan 

penghilangan warna ABTS yangsemula 

berwarna biru kehijauan akan berubah menjadi 

tidak berwarna apabila tereduksi oleh senyawa 

antioksidan (Liangli, 2008). Metode ini 

berprinsip pada penghambatan pembentukan 

kation radikal senyawa ABTS dengan absorpsi 

maksimum pada panjang gelombang 734 nm 

pada waktu tertentu berdasarkan pembacaan 

spektrofotometer. 

 

 
Gambar 2. Jalur pembentukan radikal bebas dari senyawa ABTS dengan Kalium persulfat menjadi 

ABTS
+
 dan reaksi pemerangkapan radikal bebas oleh antioksidan menjadikan ABTS stabil 

kembali (Sami & Rahimah, 2015) 

 

Tabel 5.Nilai Absorbansi dan Persentase Peredaman ABTS oleh bakuβ-Karoten(Pembanding) 

Konsentrasi 

Larutan bakuβ-

Karoten (mg/L) 

Absorbansi Aktivitas Peredaman (%) Rata-rata 

aktivitas 

Peredaman (%) 
I II III I II III 

0 

10 

50 

100 

150 

200 

0,709 

0,546 

0,452 

0,382 

0,293 

0,192 

0,706 

0,571 

0,462 

0,300 

0,235 

0,191 

0,701 

0,564 

0,485 

0,363 

0,264 

0,182 

0 

22,990 

36,248 

46,121 

58,674 

72,919 

0 

19,122 

34,561 

57,507 

66,714 

72,946 

0 

19,544 

30,813 

48,217 

62,339 

74,037 

0 

20,552 

33,874 

50,615 

62,576 

73,301 
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Tabel 6. Nilai IC50 dari baku β-karoten 

Larutanbaku β-

Karoten 

Persamaan Regresi  

β-Karoten 
R IC50 (mg/L) 

Pengulangan I Y = 0,3117X + 12,9975 0,9781 118,712 

Pengulangan II Y = 0,3447X + 12,5088 0,9763 108,765 

Pengulangan III Y = 0,3384X + 10,3943 0,9875 117,038 

Rata-rata 114,838 

 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pengukuran secara 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kloroform kulit udang Tiger 

coklat (Penaeus esculentus) memiliki kadar 

senyawa β-karoten sebesar 618,2 µg/g ekstrak 

dan memiliki nilai pemerangkapan radikal bebas 

yang masuk dalam kategori lemah yaitu 

berdasarkan nilai IC50 sebesar 396,660 mg/L dan 

sebagai pembandingnya adalah baku β-Karoten 

yang dimana aktivitas antioksidannya termasuk 

dalam kategori sedang dengan nilai IC50 sebesar 

114,838 mg/L dengan pengukuran menggunakan 

metode ABTS. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 

kekayaan hayati flora dan fauna yang tinggi.  

Disamping itu, Indonesia juga memiliki 

kekayaan mikroba yang tidak kasat mata, salah 

satunya adalah kapang endofit. Kapang endofit 

adalah mikroorganisme yang hidup bersimbiosis 

dalam jaringan tumbuhan. Seluruh atau sebagian 

siklus hidupnya berlangsung didalam jaringan 

tumbuhan dan mampu membentuk koloni 

didalam jaringan tumbuhan tanpa merugikan 

tumbuhan inangnya (Murdiyah, 2017). Kapang 

endofit terdapat pada hampir semua jaringan 
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ABSTRACT 

Pennywort is a biological plant that is included in the medicinal plant species. The 

analysis was carried out to obtain information and to find out that endophytic molds from 

pennywort (Centella asiatica (L.) Urban) can produce extracellular enzymes (amylase, 
cellulase, pectinase, protease, glucanase, and laccase). Based on the analysis that has 

been carried out, several conclusions are obtained, endophytic fungi from pennywort with 

isolate codes MB 20, MM 1, MM 6, MM 8, and MM 16 capable of producing extracellular 

amylase enzymes, endophytic fungi from pennywort with isolate codes MM 1, MM 12, 
MM 16, MM 18, MM 19, MM 20 and MM 21 were able to produce extracellular cellulase 

enzymes, endophytic fungi from pennywort with isolate codes MB 1, MB 3, MB 4, MB 6, 

MM 1, MM 9, MM 11, MM 13, MM 14, MM16, MM 19, MM 20 and MM 21 were able to 

produce extracellular glucanase enzymes, endophytic mold isolates from pennywort were 
proven to be unable to produce extracellular enzymes laccase, pectinase, and protease, 

and endophytic molds from pennywort with isolate codes MB 1, MB 20, MM 14 and the 

MM 16 is capable of producing siderophores. 

 

ABSTRAK 

Skrining pengamatan morfologi kapang endofit asal tanaman 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) sebagai penghasil enzim 

ekstraseluler 

Tanaman pegagan merupakan tanaman hayati yang termasuk dalam jenis tanaman obat. 

Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui bahwa kapang endofit 

asal tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) dapat menghasilkan enzim 

ekstraseluler (Amilase, selulase, pektinase, protease, glukanase, dan lakase). Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan di peroleh beberapa kesimpulan, diantanya. yaitu kapang 

endofit asal tanaman pegagan dengan kode isolat MB 20, MM 1, MM 6, MM 8 dan MM 

16 mampu menghasilkan enzim amilase ekstraseluler, kapang endofit asal tanaman 

pegagan dengan kode isolat MM 1, MM 12, MM 16, MM 18, MM 19, MM 20 dan MM 
21 mampu menghasilkan enzim selulase ekstraseluler, kapang endofit asal tanaman 

pegagan dengan kode isolat MB 1, MB 3, MB 4, MB 6, MM 1, MM 9, MM 11, MM 13, 

MM 14, MM16, MM 19, MM 20 dan MM 21 mampu menghasilkan enzim glukanase 

ekstraseluler, isolat kapang endofit asal tanaman pegagan terbukti tidak mampu 
menghasilkan enzim ekstraseluler lakase, pektinase dan protease, dan kapang endofit asal 

tanaman pegagan dengan kode isolat MB 1, MB 20, MM 14 dan MM 16 mampu 

menghasilkan siderofor. 

Kata Kunci : Centella asiatica (L.) Urban, enzim ekstraseluler, kapang endofit,  isolat   

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tumbuhan seperti daun, batang, akar dan biji 

(Latifasari et al., 2019). Kapang endofit berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

karena pada kapang endofit terdapat enzim. 

Manfaat enzim untuk organisme adalah sebagai 

biokatalisator, yang berfungsi untuk 

mempercepat berlangsungnya reaksi biologis 

tanpa terkonsumsi atau berubah dan tidak ikut 

bereaksi (Pelczar, 2019).  

Beberapa peneliti telah berhasil melakukan 

penapisan enzim ekstraseluler dari kapang 

endofit, yaitu enzim amilase, selulase, glukanase, 

pektinase (Choi et al., 2005), lakase (Rana et al., 

2019),, protease (Sunitha et al., 2013), dan 

asparaginase (Theantana et al., 2009). Penelitian 

Devi et al. (2012) menunjukkan bahwa kapang 

Pennicilium sp. mampu menghasilkan enzim 

selulase dari tanaman pegagan. Beberapa jenis 

kapang endofit telah berhasil diisolasi dari 

tanaman pegagan aksesi Bengkulu dan Malaysia 

oleh Gupta dan Chaturvedi (2017). Jenis-jenis 

kapang endofit yang berhasil diperoleh adalah 

Acremonium sp., Acrocalymma aquatica, 

Acrocalymma vagum, Aspergillus flavus, 

Aspergillus versicolor, Ceratobasidium sp., 

Ceratobasidium sp., Chaetomium globosum, 

Colletotrichum coccodes, Colletotrichum 

destructivum, Colletotrichum gloeosporioides, 

Colletotrichum siamense, Colletotrichum sp., 

Earliella scabrosa, Eutypella scoparia, 

Fusarium oxysporum, Fusarium solani, 

Fusarium sp., Fusarium striatum, Helotiales sp., 

Penicillium capsulatum, Perenniporia sp., 

Perenniporia sp., Phanerochaete chrysosporium, 

Phanerochaete chrysosporium, Phoma 

multirostrata, Phomopsis asparagi, Phyllosticta 

capitalensis, Talaromyces pinophilus, dan 

Trichaptum sp. 

Tanaman pegagan merupakan tanaman 

hayati yang termasuk dalam jenis tanaman obat. 

Tanaman ini banyak ditemukan di Indonesia, dan 

sering digunakan sebagai ramuan dalam tanaman 

obat (Bermawie et al., 2008). Muhlisah (2007) 

dan Mainawati et al. (2017) menjelaskan bahwa 

pegagan adalah tumbuhan merambat dengan 

rimpang yang pendek. Batangnya panjang dan 

berwarna coklat. Daun pegagan berbentuk 

tunggal dan berbentuk seperti ginjal dan tumbuh 

di lingkungan yang sedikit lembab. Tanaman dari 

Asia ini biasanya ditemukan tumbuh di alam liar 

di padang rumput, persawahan bahkan di 

pekarangan. 

Tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) 

Urban) merupakan salah satu inang kapang 

endofit yang telah lama digunakan di dunia 

kesehatan. Morfologi tumbuhan pegagan 

memiliki keunikan tersendiri di setiap daerah. 

Perbedaan faktor lingkungan, klasifikasi dan 

latar belakang genetik tanaman sangat erat 

kaitannya dengan struktur komunitas dan sebaran 

kapang endofit tanaman inang (Jia et al., 2016). 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang 

potensi kapang endofit aksesi Malaysia (MM) 

dan Bengkulu (MB) untuk menghasilkan enzim 

ekstraseluler. Enzim ekstraseluler yang 

dihasilkan diharapkan dapat menjadi sumber 

enzim ekstraseluler baru yang berasal dari 

kapang endofit tanaman pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban). 

 

 

BAHAN DAN METODE  
 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

skrining kapang endofit asal tanaman pegagan 

(Centella asiatica (L.) urban) sebagai penghasil 

enzim ekstraseluler antara lain : (NH4)2SO4, α-

naftol, agar, akuabides, akuades, alkohol 70%, 

alumunium foil, ammonium sulfat, asam 

Casamino, Bacto agar, CaCl2, Carboxy Methyl 

Cellulos (CMC), Chloramphenicol, Chrome 

Azurol Sulfonate (CAS), congo red, etanol 

teknis, FeCl3.6H2O, gelatin, glukosa, HCl, 

hexadecyl trimethyl ammonium bromide, iodin, 

isolat kapang Endofit pegagan, kapang endofit 

tanaman pegagan dengan kode isolat : MB1; 

MB3; MB4; MB5; MB6; MB8; MB11; MB12; 

MB15; MB17; MB18; MB19; MB20; MB21; 

MM1; MM2; MM6; MM7; MM8; MM9; 

MM11; MM12; MM13; MM14; MM15; MM16; 

MM17; MM19; MM20; MM21; MM22; dan 

MM23 (MB untuk Aksesi Bengkulu dan MM 

untu Aksesi Malaysia), KCl, kentang, kertas, 

KH2PO4, KI, korek kayu, label kertas, lacto 

cotton blue, media PDA (Potato Dextrose Agar), 

MgSO4, MgSO4.7H2O, Minimal Media 9 (MM 

9), NaCl, NaHPO4, NaNO3, NaOH, NH4Cl, 

pektin, pepton, PIPES, sedotan plastik, soluble 

starch, subract glukan, tissue, tusuk gigi steril, 

dan yeast extract. 

Alat-alat yanng digunakan adalah autoklaf, 

beaker glass 500 mL, botol semprot, bunsen, 

cawan petri, labu Erlenmeyer 1000 mL, jarum 

ose, laminar air flow, magnetic stirrer, 

microwave, mikroskop, milipore, object glass, 

oven, parafilm, pinset, pipet mikro, spatula, 

timbangan analitik, dan tip pipet 1 mL. 
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Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang menghasilkan data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif meliputi hasil 

dari masing-masing pengujian  yang 

mengandalkan pengamatan visual dari 

keberadaan zona bening dan pengamatan bentuk 

dengan menggunakan mikroskop. Data 

Kuantitatif yang dihasilkan adalah diameter zona 

bening untuk menunjukkan indeks aktivitas 

enzim ekstraseluler. 

 

Sterilisasi Alat 
Alat-alat gelas berbahan gelas seperti cawan 

petri dicuci menggunakan detergen, kemudian 

alat-alat yang sudah kering dibungkus 

menggunakan kertas dan dimasukan bersamaan 

dengan tusuk gigi dan sedotan yang telah 

dipotong pendek kedalam autoklaf. Lalu, 

sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121˚C selama 

15 menit dengan tekanan 1 atm. Namun, jarum 

ose dan pinset disterilisasi dengan cara dipijarkan 

pada nyala api bunsen, sedangakan ruang 

inokulasi (Laminar Air Flow) disterilisasi 

menggunakan larutan alkohol 70% dan sinar UV. 

 

Peremajaan Kapang Endofit Tanaman 

Pegagan pada Media Potato Dextrose Agar 

(PDA) 

Media PDA dituangkan ke dalam cawan 

petri, kemudian bagian tengah media di cork 

borrer menggunakan sedotan steril. Selanjutnya, 

isolat kapang endofit tanaman pegagan yang 

telah di cork borrer di pindahkan menggunakan 

tusuk gigi steril ke dalam media PDA yang sudah 

di cork borrer bagian tengahnya, lalu inkubasi 

pada suhu ruang.  

 

Pembuatan Media Pengujian Kapang Endofit 

Asal Tanaman Pegagan Sebagai Penghasil 

Enzim Ekstraseluler 

 

Pembuatan Media Selektif Glucose Yeast 

Peptone (GYP) 

Glucose sebanyak 0,5 gram, yeast extract 

0,025 gram, peptone 0,25 gram dan soluble 

starch sebanyak 0,5 gram,ditimbang kemudian 

dilarutkan dengan akuades sebanyak 500 mL ke 

dalam beaker glass 1000 mL sambil 

dihomogenisasi menggunakan magnetic stirrer 

hingga semua bahan larut. pH larutan diatur 

menjadi 6, kemudiam larutan di pindahkan ke 

dalam labu Erlenmeyer 1000 mL dan bacto agar 

ditambahkan sebanyak 10 gram, ditutup dengan 

alumunium foil. Medium GYP disterilkan 

menggunakan autoklaf suhu 121˚C selama 15 

menit dengan tekanan 1 atm. Setelah steril, 

medium GYP dituangkan ke dalam cawan petri 

steril dan ditunggu hingga memadat. 

 

Pembuatan Media Selektif Glukan 
NaHPO4 sebanyak 0,325 gram, KH2PO4 

0,75 gram, NaCl 1,25 gram, (NH4)2SO4 0,25 

gram, MgSO4.7H2O 0,06 gram, CaCl2 0,025, 

peptone 0,625 gram, yeast extract 0,25 gram, 

bacto agar 10 gram, dan subtract glukan 

sebanyak 5 gram ditimbang, kemudian dilarutkan 

dengan akuades sebanyak 500 mL ke dalam 

erlenmyer 1000 mL, larutan dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirrer hingga semua 

bahan larut kemudian ditutup dengan alumunium 

foil. Selanjutnya, media glukan disterilkan 

menggunaan autoklaf pada suhu 121˚C selama 

15 menit dengan tekanan 1 atm. Medium glukan 

yang telah steril dituangkan ke dalam cawan petri 

steril dan ditunggu hingga memadat. 

 

Pembuatan Media Selektif Lakase  

Glucose sebanyak 0,5 gram, yeast extract 

0,025 gram, peptone 0,25 gram dan α-naftol 

0,025 gram ditimbang, kemudian dilarutkan 

dengan akuades sebanyak 500 mL ke dalam 

beaker glass 1000 mL sambil dihomogenisasi 

menggunakan magnetic stirrer. pH larutan diatur 

menjadi 6, lalu larutan dipindahkan ke dalam 

labu Erlenmeyer 1000 mL dan bacto agar 

ditambahkan sebanyak 10 gram, lalu ditutup 

dengan alumunium foil. Disterilkan medium 

lakase menggunaan autoklaf suhu 121˚C selama 

15 menit dengan tekanan 1 atm. Setelah steril, 

medium lakase dituangkan ke dalam cawan petri 

steril dan ditunggu hingga memadat. 

 

Pembuatan Media Selektif Pektin 

Pektin sebanyak 2,5 gram ditimbang dan 

dilarutkan dengan akuades 100 mL pada suhu 

60
0
C sambil dipanaskan diatas hotplate. 

Kemudian, larutan pektin dimasukkan ke dalam 

beaker glass 500 mL  dan akuades ditambahkan 

sebanyak 400 mL. Yeast extract sebanyak 0,5 

gram ditimbang dan ditambahkan sambil 

dihomogenisasi menggunakan magnetic stirrer 

hingga semua bahan larut. pH larutan diatur 

menjadi 5, kemudiam larutan dipindahkan ke 

dalam labu Erlenmeyer 1000 mL dan bacto agar 

ditambahkan sebanyak 10 gram, lalu ditutup 

dengan alumunium foil. Medium pektin 

disterilkan menggunaan autoklaf suhu 121˚C 

selama 15 menit dengan tekanan 1 atm. Setelah 
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steril, medium pektin dituangkan ke dalam 

cawan petri steril dan ditunggu hingga memadat. 

 

Pembuatan Media Selektif Protease 
Gelatin sebanyak 2 gram ditimbang dan 

dilarutkan dengan akuades 100 mL pada suhu 

60
0
C sambil dipanaskan diatas hotplate. 

Kemudian, larutan gelatin dimasukkan ke dalam 

beaker glass 500 mL  dan akuades ditambahkan 

sebanyak 400 mL. Yeast extract 0,05 gram dan 

pepton 0,25 gram ditimbang dan ditambahkan 

sambil dihomogenisasi menggunakan magnetic 

stirrer. pH larutan diatur menjadi 6, kemudiam 

larutan dipindahkan ke dalam labu Erlenmeyer 

1000 mL dan bacto agar ditambahkan sebanyak 

10 gram, lalu ditutup dengan alumunium foil. 

Medium protease disterilkan  menggunaan 

autoklaf suhu 121˚C selama 15 menit dengan 

tekanan 1 atm. Setelah steril, medium protease 

dituangkan ke dalam cawan petri steril dan 

ditunggu hingga memadat. 

 

Pembuatan Media Selektif Carboxy Methyl 

Cellulose (CMC) 

Carboxyl Methyl Cellulose (CMC ) 

sebanyak 5 gram ditimbang dan dilarutkan 

dengan akuades 200 mL pada suhu 60
0
C sambil 

dipanaskan diatas hotplate. Kemudian, larutan 

CMC dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 mL  

dan akuades ditambahkan sebanyak 300 mL. 

Yeast extract sebanyak 0,25 gram, (NH4)2SO4 0,5 

gram, NaNO3 1 gram, KH2PO4 0,5 gram, MgSO4  

0,25 gram, KCl 0,25 gram, dan bacto agar 

sebanyak 10 gram ditambahkan sambil 

dihomogenisasi menggunakan magnetic stirrer 

hingga semua bahan larut dan ditutup dengan 

alumunium foil. Kemudian, medium selulase 

disterilkan menggunaan autoklaf suhu 121˚C 

selama 15 menit dengan tekanan 1 atm. Setelah 

steril, medium selulase dituangkan ke dalam 

cawan petri steril dan ditunggu hingga memadat. 

 

Pengujian Kapang Endofit Asal Tanaman 

Pegagan Sebagai Penghasil Enzim 

Ekstraseluler 

 

Pengujian Amilase Ekstraseluler 

Sebanyak 5 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian. Bagian tengah media GYP di cork 

borrer menggunakan sedotan  (sedotan diambil 

menggunakan pinset yang telah dipijarkan 

sebelumnya pada nyala api bunsen). Isolat 

kapang endofit yang telah disiapkan di cork 

borrer untuk dipindahkan  ke dalam media GYP 

yang sudah di cork borrer bagian tengahnya 

menggunakan tusuk gigi steril. Tepi cawan 

dipijarkan pada nyala api bunsen dan tutup 

menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 5 

hari, setelah 5 hari diberikan larutan iodin 1% 

dalam kalium iodida 2% sebanyak 2 mL dan 

inkubasi selama 48 jam untuk menyempurnakan 

pembentukan zona bening. Indeks aktivitas 

amilase ditentukan dengan cara mengukur 

diameter zona bening dan diameter koloni. 

 

Pengujian Glukanase Ekstraseluler 

Sebanyak 19 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian. Bagian tengah media glukan di cork 

borrer menggunakan sedotan  (sedotan diambil 

menggunakan pinset yang telah dipijarkan 

sebelumnya pada nyala api bunsen). Isolat 

kapang endofit yang telah disiapkan di cork 

borrer untuk dipindahkan  ke dalam media 

glukan yang sudah di cork borrer bagian 

tengahnya menggunakan tusuk gigi steril. Tepi 

cawan dipijarkan pada nyala api bunsen dan 

tutup menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 

6 hari, setelah 6 hari diberikan larutan congo red 

0,3% sebanyak 2 mL lalu dibilas dengan larutan 

NaCl 0,1% dan inkubasi selama 48 jam untuk 

menyempurnakan pembentukan zona bening. 

Indeks aktivitas glukanase ditentukan dengan 

cara mengukur diameter zona bening dan 

diameter koloni. 

 

Pengujian Lakase Ekstraseluler 

Sebanyak 12 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian. Bagian tengah media lakase di cork 

borrer menggunakan sedotan  (sedotan diambil 

menggunakan pinset yang telah dipijarkan 

sebelumnya pada nyala api bunsen). Isolat 

kapang endofit yang telah disiapkan di cork 

borrer untuk dipindahkan  ke dalam media 

lakase yang sudah di cork borrer bagian 

tengahnya menggunakan tusuk gigi steril. Tepi 

cawan dipijarkan pada nyala api bunsen dan 

tutup menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 

5 hari, setelah 5 hari diberikan larutan napthol 

0,005% sebanyak 2 mL dan inkubasi selama 48 

jam untuk menyempurnakan pembentukan zona 

bening. Indeks aktivitas lakase ditentukan 

dengan cara mengukur diameter zona bening dan 

diameter koloni. 

 

Pengujian Pektinase Ekstraseluler 

Sebanyak 13 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 



…………………...Skrining Pengamatan Morfologi Kapang Endofit Asal Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) | 60 

 

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa Vol. 11, No.2, Juli 2021, 56 – 68 

 

pengujian. Bagian tengah media pektinase di 

cork borrer menggunakan sedotan  (sedotan 

diambil menggunakan pinset yang telah 

dipijarkan sebelumnya pada nyala api bunsen). 

Isolat kapang endofit yang telah disiapkan di 

cork borrer untuk dipindahkan  ke dalam media 

pektinase yang sudah di cork borrer bagian 

tengahnya menggunakan tusuk gigi steril. Tepi 

cawan dipijarkan pada nyala api bunsen dan 

tutup menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 

5 hari, setelah 5 hari diberikan larutan hexadecyl 

trimetil ammonium bromida 1% sebanyak 2 mL 

dan inkubasi selama 24 jam untuk 

menyempurnakan pembentukan zona bening. 

Indeks aktivitas pektinase ditentukan dengan cara 

mengukur diameter zona bening dan diameter 

koloni. 

 

Pengujian Protease Ekstraseluler 

Sebanyak 9 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian. Bagian tengah media protease di cork 

borrer menggunakan sedotan  (sedotan diambil 

menggunakan pinset yang telah dipijarkan 

sebelumnya pada nyala api bunsen). Isolat 

kapang endofit yang telah disiapkan di cork 

borrer untuk dipindahkan ke dalam media 

protease yang sudah di cork borrer bagian 

tengahnya menggunakan tusuk gigi steril. Tepi 

cawan dipijarkan pada nyala api bunsen dan 

tutup menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 

5 hari, setelah 5 hari diberikan ammonium sulfat 

jenuh sebanyak 2 mL dan inkubasi selama 24 

jam untuk menyempurnakan pembentukan zona 

bening. Indeks aktivitas protease ditentukan 

dengan cara mengukur diameter zona bening dan 

diameter koloni. 

 

Pengujian Selulase Ekstraseluler 

Sebanyak 10 isolat kapang endofit tanaman 

pegagan yang telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian. Bagian tengah media selulase di cork 

borrer menggunakan sedotan  (sedotan diambil 

menggunakan pinset yang telah dipijarkan 

sebelumnya pada nyala api bunsen). Isolat 

kapang endofit yang telah disiapkan di cork 

borrer untuk dipindahkan ke dalam media 

selulase yang sudah di cork borrer bagian 

tengahnya menggunakan tusuk gigi steril. Tepi 

cawan dipijarkan pada nyala api bunsen dan 

tutup menggunakan parafilm. Diinkubasi selama 

5 hari, setelah 5 hari diberikan pewarna Congo 

Red 0,3% sebanyak 2 mL kemudian dibilas 

dengan larutan NaCl 0,1% dan inkubasi selama 

24 jam untuk menyempurnakan pembentukan 

zona bening. Indeks aktivitas selulase ditentukan 

dengan cara mengukur diameter zona bening dan 

diameter koloni. 

 

Deteksi Siderofor yang Dihasilkan oleh 

Kapang Endofit Tanaman Pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban) 

 

Pembuatan Media Chrome Azurol Sulfonate 

(CAS) 

Pewarna Biru 
Pembuatan larutan A dibuat dengan cara 

Chrome Azurol Sulfonate (CAS) sebanyak 0,06 

gram dilarutkan ke dalam 50 mL akuades, 

larutan B dibuat dengan cara FeCl3.6H2O 

sebanyak  0,0027 gram dilarutkan ke dalam 10 

mL HCl 10 M, dan untuk larutan C dibuat 

dengan cara Hexadecyl trimethyl ammonium 

bromide sebanyak 0,073 gram dilarutkan ke 

dalam 40 mL akuades. Larutan A (50 mL), 

larutan B (9 mL), dan larutan C (40 mL) 

dicampurkan untuk membuat pewarna biru. 

Larutan pewarna disterilkan menggunaan 

autoklaf suhu 121˚C selama 15 menit dengan 

tekanan 1 atm. 

 

Larutan campuran 

Larutan campuran terdiri dari stok larutan 

garam Minimal Media 9 (MM 9), stok glukosa 

20%, stok NaOH, dan larutan asam casamino. 

Pembuatan stok larutan garam Minimal Media 9 

(MM 9) dilakukan dengan cara KH2PO4 

sebanyak 15 gram, NaCl 25 gram, dan NH4Cl 50 

gram dilarutkan dalam 500 mL akuades. 

Pembuatan stok larutan glukosa 20% dilakukan 

dengan cara glukosa sebanyak 20 gram 

dilarutkan dalam 100 mL akuades. Stok larutan 

NaOH dibuat dengan cara NaOH sebanyak 25 

gram dilarutkan dalam 150 mL akuades, (pH 12). 

Larutan asam casamino dibuat dengan cara asam 

casamino sebanyak 3 gram dilarutkan dalam 27 

mL H2O, kemudian di sterilisasi menggunakan 

filter milipore. 

 

Persiapan Agar CAS 

Larutan MM9 sebanyak 100 mL diarutkan 

ke dalam 750 mL akuades, piperazine-N, N'-

bis(2-ethanesulfonic acid) PIPES ditambahkan 

sebanyak 32,24 gram. Kemudian, pH diatur 

menjadi pH 6,8. Selanjutnya, bacto agar 

sebanyak 15 gram ditambahkan dan disterilisasi 

dengan autoklaf lalu didinginkan hingga suhu 50 
0
C. Setelah steril, larutan asam casamino steril 

sebanyak 27 mL, larutan glukosa 20% 10 mL, 
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dan pewarna biru 100 mL ditambahkan dan 

kemudian tuang ke cawan petri yang sudah steril. 

 

Pengujian Siderofor 

Isolat kapang endofit pegagan yang akan di 

uji dan telah diremajakan disiapkan untuk 

pengujian, sterilisasi Laminar Air Flow(LAF) 

dengan alkohol 70%, alat bahan yang akan 

digunakan dimasukan kedalam LAF. Kemudian, 

media CAS di cork borrer pada bagian tengah 

menggunakan sedotan. Setelah itu, hasil cork 

borrer isolat dipindahkan  menggunakan tusuk 

gigi steril ke dalam media CAS yang sudah di 

cork borrer bagian tengahnya. Tepi cawan 

dipijarkan pada nyala api bunsen dan ditutup tepi 

cawan menggunakan parafilm. Inkubasi 

dilakukan selama 5 hari dan dilakukan 

pengamatan terhadap zona bening. Indeks 

aktivitas siderofor ditentukan dengan cara 

mengukur diameter zona bening dan diameter 

koloni. 

 

Pengamatan Mikroskopis Kapang Endofit 

Tanaman Pegagan 

Isolat kapang endofit tanaman pegagan serta 

alat dan bahan yang akan digunakan disiapkan 

untuk pengujian, sebelum pengmatan  object 

glass dibersihkan menggunakan alkohol 70% 

kemudian diseka/lap dengan tisu. Kemudian, 

setetes Lacto cotton blue diteteskan diatas object 

glass  menggunakan pipet, sedikit isolat diambil 

menggunakan tusuk gigi kemudian diratakan di 

permukaan object glass bersamaan dengan 

larutan Lacto cotton blue. Selanjutnya, object 

glass ditetesi etanol teknis, kemudian ditutup 

dengan cover glass. Object glass difiksasi 
dengan nyala api bunsen dan amati 
menggunakan mikroskop. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Kapang Eendofit Penghasil Enzim 

Amilase secara Kualitatif 
Uji aktivitas amilolitik kapang endofit 

secara kualitatif menggunakan media agar 

selektif, dengan cara inokulasi. Uji aktivitas 

amilolitik dapat diketahui ada atau tidaknya 

berdasarkan adanya zona bening disekitar isolat 

pada media agar selektif setelah penambahan 

iodin. Kemampuan kapang endofit dalam 

menghasilkan zona bening menunjukan bahwa 

kapang endofit dapat menghasilkan enzim 

amilase. Iodin yang bereksi dengan pati akan 

menghasilkan senyawa kompleks berwarna ungu. 

Zona bening yang terdapat disekitar koloni 

mengindikasikan bahwa pati pada media agar 

selektif telah terhidrolisis oleh isolat. Pati yang 

terhidrolisis terbentuk menjadi senyawa yang 

lebih sederhana yaitu glukosa. Sedangkan media 

yang masih berwarna ungu kehitaman 

menunjukan pati pada media tersebut belum 

terhidrolisis. 

Uji aktivitas amilase kapang endofit 

menunjukan kelima isolat dapat memperlihatkan 

zona bening ketika dilakukan penambahan 

larutan iodin, karena pada  zona  tersebut  pati  

sudah  terhidrolisis  menjadi senyawa  yang  

lebih  sederhana seperti disakarida atau 

monosakarida sehingga zona bening tidak  ikut 

terwarnai oleh larutan  iodin. Bakteri termofilik 

memanfaatkan pati sebagai sumber karbon  

untuk  menghasilkan energi, dan hasil 

perombakan pati tersebut dikarenakan adanya 

aktivitas enzim ekstraseluler amilase. Isolat yang 

mempunyai aktifitas amilolitik tersebut yaitu 

isolat Ceratobasidium cornigerum MB 20, 

Ceratobasidium sp. MM 1, Trametes sp. MM 6, 

Phialemonium dimorphosporum MM8, dan 

Talaromyces pinophilus MM 16. Hal ini 

membuktikan bahwa kapang endofit tersebut 

dapat menghasilkan enzim ekstraseluler yang 

bersifat termostabil. 

Perbedaan zona bening yang terbentuk dari 

masing-masing isolat disebabkan kemampuan 

masing-masing isolat untuk menghidrolisis pati 

berbeda-beda. Angka indeks masing-masing 

isolat kapang endofit pada uji aktivitas amilase 

terlihat pada Tabel 1 dan pembentukan zona 

bening oleh kapang endofit penghasil enzim 

amilase dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil positif uji aktivitas enzim amilolitik secara kualitatif  isolat kapang endofit asal 

tanaman pegagan. ket : (a) Isolat (b) Zona bening 

 

Tabel 1. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim amilase 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter 

zona bening 

(cm) 

Diameter 

koloni (cm) Indeks 

I II I II I II 

Ceratobasidium cornigerum MB 20 + + 6,35 6,00 5,20 5,80 1,12 

Ceratobasidium sp. MM 1 + + 3,30 3,35 3,00 3,00 1,11 

Trametes sp.  MM 6 + + 4,40 5,20 3,40 2,60 1,60 

Phialemonium dimorphosporum MM 8 + + 2,50 3,00 2,00 2,25 1,29 

Talaromyces pinophilus  MM 16 + + 3,45 3,00 2,40 2,50 1,32 

 

Dilihat dari Tabel 1 berdasarkan tingginya 

angka indeks dari masing-masing isolat yang 

diamati, maka yang memiliki angka indeks 

tertinggi yaitu isolat Trametes sp.MM6, 

sedangkan isolat yang memiliki angka indeks 

terendah yaitu isolat Ceratobasidium sp. MM 1.  

 

Uji Kapang Endofit Penghasil Enzim Selulase 

secara Kualitatif 
Kemampuan isolat kapang endofit dalam 

menghasilkan enzim selulase dapat ditinjau dari 

pengujian aktivitas selulotik secara kualitatif. 

Analisis kualitatif aktivitas selulolitik mikroba 

dapat dilakukan dengan mengukur zona bening 

yang terbentuk disekitar koloni pada media 

selektif.   

Metode kualitatif dalam melakukan uji 

aktivitas selulolitik kapang endofit menggunakan 

media padat Carboxil Methil Cellulosa (CMC) 

dengan cara inokulasi. CMC digunakan sebagai 

media karena berperan substrat terbaik 

penginduksi sintesis enzim selulase ekstraseluler 

kapang endofit (Rahayu et al., 2014). Adanya 

aktivitas selulolitik ditunjukan dengan 

terbentuknya zona bening pada media CMC 

setelah penambahan pewarna congo red (Gambar 

2).

 

 

    
Gambar 2. Hasil positif uji aktivitas enzim selulase secara kualitatif pada isolat  kapang endofit asal 

tanaman pegagan. ket : (a)Isolat (b)Zona bening 

 

b 

a a 

b 

a a 

b b 
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Tabel 2. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim selulase 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter zona 
bening (cm) 

Diameter 
koloni (cm) Indeks 

I II I II I II 

Ceratobasidium sp MM 1 + + 3,75 3,70 3,35 3,30 1,12 

Phialemonium dimorphosporum MM 8 - - 0 0 0 0 0 
Phanerochaete stereoides MM 12 + + 3,45 3,25 3,10 3,10 1,08 

Penicillium capsulatum MM 15 - - 0 0 0 0 0 

Talaromyces pinophilus MM 16 + + 3,80 3,75 3,50 3,45 1,09 

Colletotrichum tabaci MM 18 + + 6,50 6,30 6,40 6,15 1,02 
Chaetomium globosum MM 19 + + 3,15 3,30 2,70 2,80 1,17 

Fusarium striatum MM 20 + + 3,20 3,15 3,00 3,00 1,06 

Perenniporia corticola MM 21 + + 6,20 6,30 6,00 6,20 1,02 

Colletotrichum tabaci MM 23 + + 4,40 5,00 3,25 3,60 1,37 

Keterangan : Indeks = diameter zona bening / diameter koloni 

 

Congo red akan bereaksi dengan β-1,4-

glikosidik dalam media CMC. Setelah dilakukan 

pencucian menggunakan NaCl 0,1% zona bening 

yang terbentuk dapat dilihat dengan jelas, hal ini 

disbebkan karena congo red merupakan garam 

natrium dari benzidinediazo-bis-1-

naphthylamine-4 asam sulfonat 

(C32H22N6Na2O6S2) yang akan tercuci dan larut 

oleh garam natrium lain karena adanya ion 

sejenis, seperti NaCl sehingga zona bening yang 

terbentuk akan terlihat jelas. Diameter zona 

bening kapang endofit penghasil enzim selulase 

dari masing-masing isolat dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Uji aktivitas selulolitik kapang endofit 

dilakukan secara kualitatif dengan media selektif 

CMC yang diuji terhadap sepuluh isolat kapang, 

dari hasil pengujian diketahui bahwa terdapat 

delapan isolat yang mempunyai aktivitas 

selulolik berdasarkan adanya zona bening 

disekitar koloni. Pada Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa setiap isolat memiliki indeks diameter 

zona bening yang berbeda-beda. Berdasarkan 

pengujian, indeks diameter zona bening tertinggi 

yaitu isolat Colletotrichum tabaci MM 23 

sedangkan isolat yang memiliki indeks diameter 

zona bening terendah yaitu isolat Colletotrichum 

tabaci MM18 dan Perenniporia corticola MM 

21. Terbentuknya zona bening mengindikasikan 

bahwa selulosa yang terdapat didalam media 

CMC dihidrolisis oleh enzim selulase menjadi 

senyawa yang lebih sederhana yaitu selobiosa, 

kemudian akan kembali disederhanakan menjadi 

dua molekul glukosa. 

 

Uji Kapang Endofit Penghasil Enzim 

Glukanase secara Kualitatif 

Berdasarkan hasil pengujian glukanolitik 

pada media glukan menunjukkan adanya 

aktivitas enzim glukanase yang ditandai dengan 

adanya visualisasi berupa zona bening disekitar 

koloni kapang uji setelah diinkubasi selama 5-7 

hari pada suhu ruang (Gambar 3). Zona bening 

yang terbentuk setelah digenangi pewarna congo 

red disebabkan karena adanya hidrolisis substrat 

glukan yang terdapat di dalam medium selektif 

oleh glukanase yang terdapat pada kapang. 

Penambahan congo red dalam media akan 

membunuh bakteri yang hidup pada media 

tersebut karena congo red bersifat karsinogenik, 

sehingga hanya akan tersisa visualisasi zona 

bening yang menandakan bahwa substrak glukan 

pada media selektif tersebut telah dikonsumsi 

oleh kapang endofit. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil positif uji aktivitas enzim glukanase secara kualitatif pada isolat kapang endofit asal 

tanaman pegagan. ket : (a) Isolat (b) Zona bening 

a 

b 

a 

b 
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Tabel 3. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim glukanase 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter zona 
bening (cm) 

Diameter 
koloni (cm) Indeks 

I II I II I II 

Aspergillus austroafricanus MB 1  + + 5,20 5,25 4,05 4,00 1,30 

Fusarium oxysporum MB 3 + + 5,85 6,15 4,00 4,05 1,49 
Acrocalymma vagum MB 4 + + 4,50 4,20 2,55 2,60 1,69 

Acrocalymma vagum MB 6 + + 5,30 5,55 3,90 4,00 1,37 

Ceratobasidium sp. MM 1 + + 3,50 2,85 3,20 2,50 1,11 

Phyllosticta capitalensis MM 7 - - 0 0 0 0 0 
Phialemonium dimorphosporum MM 8 - - 0 0 0 0 0 

Collectotrichum siamense MM 9 + + 3,55 3,50 2,90 2,30 1,36 

Phomopsis asparagi MM 11 + + 7,55 7,50 6,55 6,55 1,15 

Phanerochaete stereoides MM 12 - - 0 0 0 0 0 
Aspergillus oryzae MM 13 + + 8,30 4,00 4,25 3,20 1,65 

Colletotrichum gigasporum MM 14 + + 6,75 6,60 4,25 4,35 1,49 

Talaromyces pinophilus MM 16 + + 2,75 2,70 2,50 2,45 1,10 

Fusarium solani MM 17 - - 0 0 0 0 0 
Chaetomium globosum  MM 19 + + 3,25 3,30 3,00 3,10 1,07 

Fusarium stiatum MM 20 + + 4,75 5,00 3,45 3,25 1,46 

Perenniporia corticola MM 21 + + 6,35 6,00 4,65 4,55 1,34 

Fusarium falciforme MM 22 - - 0 0 0 0 0 
Colletotrichum tabaci MM 23 - - 0 0 0 0 0 

Keterangan : Indeks = diameter zona bening / diameter koloni 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebanyak 

13 isolat yang diuji menunjukkan adanya 

aktivitas glukanolitik, sedangkan 6 isolat lainya 

tidak menunjukan tidak adanya aktivitas 

glukanolitik. Setiap isolat memiliki indeks 

diameter zona bening yang berbeda-beda. 

Berdasarkan tingginya angka indeks dari masing-

masing isolat yang diamati maka yang memiliki 

angka indeks tertinggi yaitu isolat Acrocalymma 

vagum MB 4 sedangkan isolat yang memiliki 

angka indeks terendah yaitu isolat Chaetomium 

globosum MM 19.  

 

Uji Kapang Endofit Penghasil Enzim Lakase 

secara Kualitatif 

Hasil pengamatan uji kualitatif 

menunjukkan tidak adanya aktivitas enzim 

lakase pada 12 isolat yang diuji. Hal ini terbukti 

karena tidak terbentuknya aktivitas enzim 

lakkase berupa visualisasi zona bening disekitar 

koloni setelah diberi larutan 1-Napthol (Gambar 

4).  

Sangat sedikit kapang endofit pegagan 

sebagai penghasil enzim lakase. Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Sunitha et al. (2013), 

yang menjelaskan bahwa kapang endofit pegagan 

sedikit sekali yang dapat menghasilkan enzim 

lakase ekstraseluler. Maria et al. (2005) juga 

menyatakan bahwa kapang endofit yang berhasil 

diisolasi tidak satupun yang dapat menghasilkan 

enzim lakase. Kondisi dimana kapang endofit 

pegagan tidak menghasilkan enzim lakase 

kemungkinan disebabkan oleh sifat dari kapang 

endofitnya, sehingga tidak banyak atau bahkan 

tidak ada yang menghasilkan enzim lakase. 

Aktivitas enzim lakase pada tanaman dapat 

menyebabkan kerusakan pada inang tanaman 

kapang endofit tersebut. 

  

 
 

Gambar 4. Hasil negatif uji aktivitas enzim lakase secara kualitatif pada isolat kapang endofit asal 

tanaman pegagan.  

 



65 | Skrining Pengamatan Morfologi Kapang Endofit Asal Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)………………….. 

 

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa Vol. 11, No.2, Juli 2021, 56 – 68 

 

Tabel 4. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim lakase 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter zona 
bening (cm) 

Diameter koloni 
(cm) Indeks 

I II I II I II 

Aspergillus austroafricanus MB 1 - - 0 0 0 0 0 

Perenniporia tephropora MB 5 - - 0 0 0 0 0 
Fusarium falciforme MB 8 - - 0 0 0 0 0 

Trichaptum sp. MB 11 - - 0 0 0 0 0 

Fusarium keratoplasticum MB 12 - - 0 0 0 0 0 

Fusarium keratoplasticum MB 15 - - 0 0 0 0 0 
Fusarium oxysporum MB 17 - - 0 0 0 0 0 

Collectricum tabaci MB 18 - - 0 0 0 0 0 

Mycochaetophora gentiance MB 19 - - 0 0 0 0 0 

Mycochaetophora gentianae MB 21 - - 0 0 0 0 0 
Ceratobasidium sp. MM 1 - - 0 0 0 0 0 

Phanerochaete stereoides MM 12 - - 0 0 0 0 0 

Keterangan : Indeks = diameter zona bening / diameter koloni 

 

Uji Kapang Endofit Penghasil Enzim 

Pektinase secara Kualitatif 

Pengamatan aktivitas pektinolitik dilakukan 

dengan menumbuhkan isolat kapang pada media 

selektif yang mengandung substrat pektin. 

Penggunaan substrat bertujuan agar dapat 

menginduksi jamur kapang untuk menghasilkan 

enzim pektinase. Namun, Berdasarkan hasil 

pengamatan uji kualitatif menunjukkan tidak 

adanya aktivitas enzim pektinase pada 13 isolat 

yang diuji pada media selektif. Hal ini terbukti 

karena tidak terbentuknya visualisasi berupa 

zona bening disekitar koloni setelah diberi 

penambahan larutan hexadecyl trimetil 

ammonium bromida (Gambar 5).  

 

 
 

Gambar 5. Hasil negatif uji aktivitas enzim pektinase secara kualitatif pada isolat kapang endofit asal 

tanaman pegagan 

 

Tabel 5. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim pektinase 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter zona 

bening (cm) 

Diameter koloni 

(cm) Indeks 

I II I II I II 

Fusarium falciforme MB 8 - - 0 0 0 0 0 
Ceratobasidium sp. MM 1 - - 0 0 0 0 0 

Colletotrichum karstii MM 2 - - 0 0 0 0 0 

Phialemonium dimorphosporum MM 8 - - 0 0 0 0 0 

Collectotrichum siamense MM 9 - - 0 0 0 0 0 
Phanerochaete stereoides MM 12 - - 0 0 0 0 0 

Collectotrichum gigasporum MM 14 - - 0 0 0 0 0 

Penicillium capsulatum MM 15 - - 0 0 0 0 0 

Talaromyces pinophilus MM 16 - - 0 0 0 0 0 
Chaetomium globosum  MM 19 - - 0 0 0 0 0 

Fusarium striatum MM 20 - - 0 0 0 0 0 

Perenniporia corticola MM 21 - - 0 0 0 0 0 

Colletotrichum tabaci MM 23 - - 0 0 0 0 0 

Keterangan : Indeks = diameter zona bening / diameter koloni 
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Gambar 6. Hasil negatif uji aktivitas enzim protease secara kualitatif pada isolate kapang endofit asal 

tanaman pegagan. 

 

Tabel 6. Diameter zona bening kapang endofit penghasil enzim protease 

Isolat 
Hasil (+/-) 

Diameter zona 

bening (cm) 

Diameter 

koloni (cm) Indeks 

I II I II I II 

Ceratobasidium sp. MM 1 - - 0 0 0 0 0 

Phialemonium dimorphosporum MM 8 - - 0 0 0 0 0 

Peroneutypa scoparia MM 10 - - 0 0 0 0 0 

Phomopsis asparagi MM 11 - - 0 0 0 0 0 

Phanerochaete stereoides MM 12 - - 0 0 0 0 0 

Aspergillusoryzae MM 13 - - 0 0 0 0 0 

Colletotrichum gigasporum MM 14 - - 0 0 0 0 0 

Fusarium solani MM 17 - - 0 0 0 0 0 

Chaetomium globosum MM 19 - - 0 0 0 0 0 

Keterangan : Indeks = diameter zona bening / diameter koloni 

 

Uji Kapang Endofit Penghasil Enzim Protease 

secara Kualitatif 
Uji aktivitas proteolitik dilakukan pada 9 

isolat kapang endofit dengan menggunakan 

media selektif. Uji positif ditunjukan dengan 

adanya zona bening disekitar koloni kapang pada 

media selektif. Namun pada uji kali ini tidak 

ditemukan adanya aktivitas proteolitik dari ke 

sembilan isolat kapang. Terbukti karena tidak 

adanya visualisasi berupa zona bening disekitar 

koloni setelah diberi penambahan larutan 

ammonium sulfat jenuh (Gambar 6), hal ini 

dikarenakan tidak terdapat enzim ekstraseluler 

protease pada isolat kapang yang di uji, sehingga  

substrat protein yang terkandung dalam media 

selektif tidak dapat terhidrolisis dan membentuk 

zona bening. 

 

Deteksi Siderofor yang Dihasilkan oleh 

Kapang Endofit Tanaman Pegagan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat 

dari sembilan isolat kapang endofit yang telah 

diuji mampu menghasilkan siderofor berdasarkan 

pengujian secara kualitatif. Pada isolat 

Aspergillus austroafricanus MB 1 dan 

Talaromyces pinophilus MM 16 dihasilkan zona 

oranye dengan ukuran zona lebih kecil 

dibandingkan zona dari Ceratobasidium 

cornigerum MB 20 dan Colletotrichum 

gigasporum MM 14 yang menghasilkan zona 

oranye lebih besar. Ukuran zona oranye yang 

terbentuk menunjukkan kuat atau lemahnya 

kapang endofit pegagan sebagai penghasil 

siderofor. 

  

      
                              Positif   Negatif                                                                                  

Gambar 7. Hasil deteksi Siderofor yang dihasilkan oleh kapang endofit tanaman pegagan. ket : (a) 

Isolat (b) zona bening oranye 

a 
b 

a 



67 | Skrining Pengamatan Morfologi Kapang Endofit Asal Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban)………………….. 

 

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa Vol. 11, No.2, Juli 2021, 56 – 68 

 

Tabel 7. Deteksi Siderofor yang Dihasilkan oleh kapang endofit tanaman pegagan 

Isolat Deteksi Siderofor Warna Zona 

Aspergillus austroafricanus MB 1  + Oranye 

Fusarium oxysporum   MB 3 - - 

Ceratobasidium cornigerum MB 20 ++ Oranye 

Collectotrichum siamense MM 9 - - 

Phomopsis asparagi    MM 11 - - 

Colletotrichum gigasporum MM 14 ++ Oranye 

Talaromyces pinophilus MM 16 + Oranye 

Fusarium stiatum    MM 20 - - 

+: menghasilkan siderofor sedang, ++: menghasilkan siderofor kuat 

 

Kemampuan mikroba menghasilkan 

siderofor merupakan komponen penting dalam 

PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizhobacteria), karena siderofor mampu 

bereaksi dengan besi ( Fe
3+

) dan mengikatnya 

menjadi ikatan besi-siderofor yang bermanfaat 

bagi tanaman karena besi merupakan elemen 

penting dalam perkembangan infeksi. Tanaman 

akan diuntungkan dengan adanya siderofor yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme karena dapat 

menghambat pertumbuhan patogen, dengan 

mekanisme Fe
3+

  akan diikat oleh siderofor 

sehingga terjadi kekurangan Fe
3+

 yang 

dibutuhkan oleh patogen sehingga patogen 

kurang mampu menginfeksi dan menghambat 

perkembangan penyakit (Sharma & Johri, 2003) 

 

Pengamatan Mikroskopis 

Beberapa jenis kapang endofit yang telah 

terbukti positif sebagai penghasil enzim 

ekstraseluler kemudian dilanjutkan dengan 

pengamatan mikroskopis. Beberapa jenis kapang 

tersebut adalah Aspergillus austroafricanus MB 

1, Fusarium oxysporum MB 3, Acrotobasidium 

cornigerum MB 4, MB 6, Ceratobasidium sp. 

MM 1, Phialemonium dimorphosporum MM 8, 

Collectotrichum siamense MM 9, Phomopsis 

asparagi MM 11, Colletotrichum gigasporum 

MM 14, Talaromyces pinophilus MM 16, 

Chaetomium globosum MM 19, Fusarium 

striatum MM 20, Colletotrichum tabaci MM 23. 

Pengamatan mikroskopis dilakukan 

menggunakan mikroskop cahaya pada 

pembesaran 40x dan 100x. Kaca objek dan kaca 

penutup terlebih dahulu dibersihkan dengan 

alkohol 70%. Isolat diambil dan diurai 

menggunakan tusuk gigi steril dengan media 

lacto cotton blue dan diberi setetes ethanol. 

Setelah itu kaca penutup diletakkan di atas 

permukaan gelas objek kemudian difiksasi 

terlebih dahulu sebelum diamati menggunakan 

mikroskop. Dokumentasi hasil pengamatan 

mikroskopis dapat dilihat pada Lampiran. 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di 

peroleh kesimpulan, yaitu : (1) Kapang endofit 

asal tanaman pegagan dengan kode isolat MB 20, 

MM 1, MM 6, MM 8 dan MM 16 mampu 

menghasilkan enzim amilase ekstraseluler. (2) 

Kapang endofit asal tanaman pegagan dengan 

kode isolat MM 1, MM 12, MM 16, MM 18, 

MM 19, MM 20 dan MM 21 mampu 

menghasilkan enzim selulase ekstraseluler. (3) 

Kapang endofit asal tanaman pegagan dengan 

kode isolat MB 1, MB 3, MB 4, MB 6, MM 1, 

MM 9, MM 11, MM 13, MM 14, MM16, MM 

19, MM 20 dan MM 21 mampu menghasilkan 

enzim glukanase ekstraseluler. (4) Isolat kapang 

endofit asal tanaman pegagan terbukti tidak 

mampu menghasilkan enzim ekstraseluler lakase, 

pektinase dan protease. (4) Kapang endofit asal 

tanaman pegagan dengan kode isolat MB 1, MB 

20, MM 14 dan MM 16 mampu menghasilkan 

siderofor. 
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ABSTRACT 

Butterflies (Papilionoidea) are Lepidoptera which have various ecological roles in 

maintaining the balance of the ecosystem and can be found in various types of habitats 

ranging from forest to urban areas. This research was conducted from March to June 

2020 in four types of habitat, namely, rubber gardens, secondary forest, agroecosystem 
hatchery, and swamp forest using the Pollard transect method and the sweeping net 

technique for five days in each habitat type. The relationships between environmental 

factors and the number of species and individuals were analyzed with the Pearson 

correlation test. The number of individual butterflies obtained was 913 butterflies of 27 
species from five families (Nymphalidae, Pieridae, Lycaenidae, Hesperidae, and 

Riodinidae). The highest diversity was found in rubber gardens (19 species) followed by 

secondary forest (17 species), swamp forest (12 species) and agroecosystem hatchery (10 

species). The highest species diversity index was found in swamp forests, while the lowest 
was in the agroecosystem hatchery habitat. The types of butterflies found in all habitats 

are Eurema sari, Mycalesis horsfieldi and M. mineus. The most abundant butterfly family 

is Nymphalidae. The Pearson correlation test analysis results showed a relationship 

between environmental factors and the number of species and individuals found. 
 

ABSTRAK 

Inventarisasi jenis kupu-kupu (Lepidoptera: Papilionoidea) di 

beberapa tipe habitat di Universitas Bangka Belitung  

Kupu-kupu (Papilionoidea) merupakan Lepidoptera yang memiliki berbagai peran 

ekologis dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta dapat ditemukan di berbagai 
macam tipe habitat mulai dari kawasan hutan hingga perkotaan. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Maret sampai Juni 2020 di empat tipe habitat yaitu, kebun karet, hutan 

sekunder, hatchery agroekosistem, dan hutan rawa dengan menggunakan metode transek 

Pollard dan teknik sweeping net selama lima hari di masing-masing tipe habitat. 
Hubungan faktor lingkungan dengan jumlah spesies dan jumlah individu dianalisis 

dengan uji korelasi Pearson. Jumlah individu kupu-kupu yang diperoleh sebanyak 913 

ekor yang terdiri dari 27 spesies yang berasal dari lima famili (Nymphalidae, Pieridae, 

Lycaenidae, Hesperidae, dan Riodinidae). Keanekargaman tertinggi didapatkan di habitat 
kebun karet (19 spesies) selanjutnya diikuti hutan sekunder (17 spesies), hutan rawa (12 

spesies) dan hatchery agroekosistem (10 spesies). Indeks keanekaragaman jenis paling 

tinggi ditemukan di hutan rawa, sedangkan yang paling rendah pada habitat hatchery 

agroekosistem. Jenis kupu-kupu yang ditemukan di seluruh habitat  yaitu Eurema sari, 
Mycalesis horsfieldi dan M. mineus. Famili kupu-kupu yang paling melimpah 

Nymphalidae. Hasil analisis uji kolerasi pearson, menunjukkan adanya hubungan antara 

faktor lingkungan dengan jumlah spesies dan individu yang ditemukan.  

 
Kata kunci: keanekaragaman, kupu-kupu, Papilionoidea, habitat 
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PENDAHULUAN 
 

Kupu-kupu merupakan ordo Lepidopetra 

yang tergolong memilki sayap bersisik (Peggie & 

Amir 2006). Kupu-kupu merupakan serangga 

holometabolan yang kelangsungan hidupnya 

tergantung pada ketersedian tanaman pakan 

(Bahar et al. 2016). Menurut Peggie (2014), sub 

ordo Rhopalocera digolongkan ke dalam dua 

superfamili yaitu Hesperioidea (skipper) hanya 

memiliki satu famili yaitu Hesperiidae dan 

Papilionoidea (kupu-kupu yang sebenarnya). Di 

daerah tropis sangat sering dijumpai kupu-kupu 

tersebut (Helmiyetti et al. 2012).  

Faktor yang berpengaruh pada 

keanekaragaman kupu-kupu di suatu wilayah 

seperti geografis, ketinggian, suhu, kelembaban, 

intensitas cahaya, curah hujan, musim dan 

predator (Efendi 2009). Keanekaragaman flora di 

suatu kawasan dapat mempengaruhi kekayaan 

jenis kupu-kupu (Dewenter & Tscharntke, 2000).  

Luas lahan yang dimiliki Universitas 

Bangka Belitung mencapai 152 ha dan jumlah 

lahan yang telah di buka untuk sarana dan 

prasana kampus 5,98 ha (Renstra UBB, 2017). 

Universitas Bangka Belitung memiliki tipe 

habitat yang masih bersifat alami dan tidak alami 

atau telah mengalami perubahan seperti menjadi 

areal perkuliahan, areal kebun percobaan 

penelitian dan areal hatchery.  

Habitat kupu-kupu yang terdapat di 

Universitas Bangka Belitung berupa hutan 

sekunder dan hutan rawa yang masih alami, dan 

lahan terbuka seperti areal kebun percobaan 

penelitian, dan hatchery. Pendataan 

keanekaragaman kupu-kupu di Bangka Belitung 

masih perlu untuk dilakukan. Sehingga penelitian 

mengenai keanekaragaman kupu-kupu di 

beberapa tipe habitat dianggap penting agar 

dapat membatu data mengenai keanekargaman 

jenis kupu-kupu di Bangka Belitung. Penelitian 

terdahulu sudah di lakukan oleh (Wiranti et al. 

2019 ) Short Communication: The diversity of 

butterflies (Superfamily Papilionoidea) as a 

success indicator of tin-mined land revegetation.  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

keanekaragaman kupu-kupu dan menganalisis 

ada tidaknya hubungan antara karakteristik 

habitat dengan keanekaragaman jenis kupu-kupu 

(Lepidoptera: Papilionoidea) dibeberapa tipe 

habitat, seperti penelitian keanekaragaman kupu-

kupu di Kampus Pinang Masak Universitas 

Jambi yaitu hasil penelitian ditemukan 143 

individu dari 5 famili yaitu famili Papilionidae, 

Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae dan 

Hesperiidae dengan indeks keanekaragaman 

jenis yaitu 2,153 (Dewi et al. 2016). 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan dan alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah, alat tulis, anemometer, buku 

identifikasi kupu-kupu (Butterflies of West 

Malaysia and Singapore second Edition (Fleming 

2009), Butterflies of The South East Asian 

Islands Part I Papilionidae, Part II Pieridae, 

Danaidae, Part III Satyridae, Part IV 

Nymphalidae (I), dan Part V Nymphalidae 

(II)(Tsukada1991) dan Practical Guide to the 

Butterfly of Bogor Botanic Garden (Peggie & 

Amir 2006)) , gunting, GPS (global position 

system), jaring serangga (sweeping net), jarum 

insekta, jarum pentul, jarum suntik, kamera, 

kotak koleksi, lampu essential 5 watt,  luxmeter, 

papan perentang, pinset insekta, dan 

termohigrometer.  

Bahan yang digunakan adalah kapur barus, 

kertas minyak (amplop kupu-kupu), kotak 

kardus, kupu-kupu hasil koleksi di lapangan, 

label, dan styrofoam. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai Juni 2020 bertempat di Hutan 

Kampus Universitas Bangka Belitung Desa 

Balunijuk, Kec. Merawang Kab. Bangka. 

Habitat yang menjadi titik penelitian ini 

adalah habitat kebun karet, hutan sekunder, 

hatchery dan agroekosistem, dan hutan rawa. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

struktur pada setiap stasiun memiliki ciri 

pembeda seperti perbedaan vegetasi, tutupan 

kanopi dan jalur transek yang ada di stasiun 

pengamatan. Jalur transek didapat dari bentukan 

jalan setapak yang sudah tersedia dengan 

sendirinya akibat adanya aktivitas manusia yang 

menggunakan area pengamatan. Jalur tersebutlah 

yang digunakan untuk mengamati dan 

melakukan penelitian di setiap tipe habitat.  

Berikut hasil dokumentasi pribadi yang 

menggambarkan empat tipe stasiun penelitian. 
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